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ABSTRAK 

Metode yang digunakan dalam pelayanan publik terus berkembang, penggunaan 

teknologi didalamnya tidak dapat dihindari, maka dari itu Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bogor menerapkan transformasi digital dalam 

pelayanannya (pembuatan surat pindah datang). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan transformasi digital di Disdukcapil Kabupaten Bogor. 

Penelitian ini menggunakan teori (Royyana, 2021) yang menurutnya transformasi 

digital merupakan perubahan suatu instansi, yang dimana melibatkan 5 indikator 

yaitu sdm, proses, struktur, strategi, dan adopsi teknologi. Metode penelitian bersifat 

deskriptif kualitatif, informan penelitian ini adalah pegawai Disdukcapil Kabupaten 

Bogor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan transformasi digital di 

Disdukcapil Kabupaten Bogor berhasil. Hal ini dapat dilihat dari penerapan 

trasnformasi digital yang telah dilakukan, seperti mempercepat waktu proses 

pelayanan, menumbuhkan budaya membaca, dan penerapan platform digital dalam 

pelayanan. Dampak dari penerapan transformasi digital ini adalah masyarakat tidak 

perlu lagi diwajibkan membawa dokumen fisik ketika hendak melakukan pelayanan 

surat pindah datang. 

 

Kata Kunci: Pelayanan Digital, Surat Pindah Datang, Transformasi Digital 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada era digital yang terus berkembang seperti ini, sudah banyak sekali terjadinya 

perubahan dalam berbagai aspek terutama dalam sistem administrasi pemerintahan. 

Transformasi Digital layanan publik merupakan perubahan layanan pemerintah 
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dengan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. Contoh transformasi ini 

adalah penggunaan portal, website, layanan WhatsApp, layanan virtual, integrasi 

sistem, dll yang dapat memberikan pelayanan terpadu sehingga   pelayanan   kepada   

masyarakat menjadi    lebih    mudah, cepat,  terjangkau,    dan akuntabel,   terutama   

di   masa   pandemi   saat   ini menurut (Boban & Klarić, 2021) dalam (Sulistya et al., 

2019). perubahan yang signifikan tersebut juga terjadi di Disdukcapil Kabupaten 

Bogor dalam transformasi digital layanan publik, seperti proses pelayanan 

pembuatan Surat Pindah Datang (Surat Pindat). Surat Pindat adalah sebuah dokumen 

penting yang memiliki pengaruh dalam pengadministrasian. Transformasi digital 

dalam proses pembuatan surat pindat mempunyai dampak baik terhadap pelayanan 

publik, dan efisiensi waktu.  

Menurut (Handayani et al., 2015) dalam (Sisilianingsih et al., 2023)  mendefinisikan 

profesionalisme meliputi keterampilan dan kinerja pekerja pelayanan publik, 

pengalaman bekerja, dan inovasi. Selain itu, responsivitas dijelaskan oleh 

kemampuan untuk memberikan layanan yang tepat waktu, lengkap, dan responsif. 

Area Transformasi menunjukkan indikator proses perubahan di sektor penting yang 

menantang untuk dikembangkan dalam proses transformasi. Variabel ini dijelaskan 

oleh indikator: orang, budaya, struktur, proses, dan sistem informasi (Tangi et al., 

2021)  Transformasi digital adalah adanya perkembangan terhadap suatu badan dan 

juga instansi yang menyangkup SDM, proses, strategi, struktur, dengan mengadopsi 

teknologi untuk meningkatkan kinerja (Royyana, 2021) 

Proses pembuatan surat pindah datang digital ini adalah salah satu cara 

pemerintah dan masyarakat berkomunikasi. Adanya transformasi ini membuka 

inovasi dalam penyederhanaan proses, mengurangi beban administrasian. 

Masyarakat bisa mengakses dan mengurus surat pindah datang secara elektronik 

dengan cepat dan mudah, tanpa perlu menghadiri instansi pemerintah. Tidak itu saja, 

transformasi digital memiliki dampak pada efisiensi administrasi karena adanya 

pengurangan waktu dan biaya dalam proses pembuatan surat tersebut. Maka dari itu 

adanya transformasi ini sangat dimanfaatkan teknologi seperti database terpusat.  
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Dampak positif lain yang bisa di rasakan adalah peningkatan akurasi data dan 

manajemen informasi, dengan adanya sistem digital seperti sekarang ini potensi 

kesalahan yang di lakukan bisa berkurang, dan data yang disediakan oleh pemerintah 

sudah akurat. Menurut (Pratami et al., 2023; Fauziah et al., 2023) penyebab 

diadakannya inovasi berbasis digital ini untuk menjawab keluhan masyarakat akan 

efisiensi waktu yang ada, juga mengurangi biaya transportasi menuju instansi 

tersebut.   

Meskipun potensialnya besar tetapi dalam pengimplementasiannya bisa memiliki 

beberapa tantangan diantaranya seperti keamanan pada data, aksebilitas pada 

teknologi. Artikel ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak dari transformasi 

digital dalam pembuatan surat pindah datang pada Disdukcapil Kabupaten Bogor. 

Melihat dari kondisi dilapangan tranformasi digital pada sebuah proses untuk 

menuju Good Governance tidak dapat dihindari lagi (Wahyudin et al., 2023; 

Wahyudin et al., 2023). Maka peneliti terdapat penarikan tentang pemanfataan 

transformasi digitalisasi pada sebuah intansi pemerintahan merupakan bentuk suatu 

perkembangan dalam pelayanan yang dapat menjadikan peluang bagi suatu intansi 

yang bersangkutan. Dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan mengetahui 

proses transformasi pelayanan dalam pembuatan Surat Pindah Datang Disdukcapil 

Kabupaten Bogor.   

 

METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan metode deksriptif kualitatif seperti Menurut (Moleong, 

2005) dimana menurutnya, data yang sudah didapatkan berupa kalimat, gambar, dan 

tidak berbentuk penomoran. Data yang dimaksud dapat diolah dari hasil penyebaran 

kuesioner, wawancara, catatan lapangan, gambar, video, dan berupa dokumentasi 

lainnya. Demikian data yang sudah diambil oleh peneliti dalam artikel ini dengan 

melakukan penyebaran kuesioner melalui G-form kepada pegawai Disdukcapil serta 

mengambil data tambahan pada artikel ini dengan cara melakukan wawancara. Selain 
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itu studi literatur diharuskan sebagai pendekatan untuk penelitian ini, yaitu 

mengetahui bagaimana proses, perubahan, pengaruh dan dampak dari adanya 

Transformasi Digital Dalam Pelayanan Pembuatan Surat Pinsah Datang di Kabupaten 

Bogor. Teknik mengumpulkan data yang digunakan pada artikel ini adalah 

Wawancara langsung, Studu Dokumentasi dan Studi Pustaka.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori (Royyana, 2021) yang 

menurutnya Transformasi digital merupakan perubahan suatu instansi, yang dimana 

melibatkan beberapa indikator seperti berikut:  

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan dan di isi oleh Pegawai Instansi 

Disdukcapil Kabupaten Bogor dengan pertanyaan, “Bagaimana keterlibatan 

masyarakat (orang) dapat ditingkatkan dalam proses transformasi digital 

pelayanan pembuatan surat pindah datang?” dijelaskan bahwa, “Dengan secara 

rutin mensosialisasikan pada masyarakat akan pentingnya mengurus dokumen 

kependudukannya terutama bagi yang berdomisili berbeda dengan identitas yang 

dimiliki”. Dengan begitu, Keterlibatan Masyarakat terhadap suatu organisasi 

khususnya instansi, menjadikan ukuran keberhasilan proses transformasi digital. 

Dalam hal ini peran pemerintah juga diperlukan, dengan adanya edukasi terhadap 

Masyarakat bisa menjadikan pelayanan yang manual dapat berganti ke tahap 

digitalisasi.  

Selanjutnya hasil kuesioner yang disebarkan dengan pertanyaan “Apa nilai 

budaya yang perlu ditanamkan dalam penyelenggaraan pelayanan agar 

mendukung keberhasilan transformasi digital dalam pembuatan surat pindah 

datang?” dijelaskan bahwa, “Budaya membaca informasi terlebih dahulu sebelum 

bertanya maupun mengajukan permohonan agar bisa lebih efektif dan cepat 

ditangani dengan baik, juga Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

teknologi digital dan manfaatnya.” Dengan begitu, pemahaman yang harus 
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ditanamamkan terhadap melalui siaran informasi baik di lingkup instansi juga di 

media sosial harus lebih ditingkatkan dikarenakan dapat membuat proses 

pelayanan menjadi terhambat dan memungkinkan menghambat terhadap 

transformasi digital. Dari Indikator ini, hal tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu, yakni (Ritonga et al., 2023) yang menjelaskan bahwa salah satu faktor 

dari transformasi digital yakni Masyarakat, dapat memungkinkan adanya 

perubahan terhadap hubungan, model administrasi, budaya, dan organisasi.  

 

2. Proses  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan dan di isi oleh Pegawai Instansi 

Disdukcapil Kabupaten Bogor dengan pertanyaan, “Bagaimana struktur 

organisasi dapat disesuaikan untuk meningkatkan efisiensi dan responsivitas 

dalam memberikan pelayanan pembuatan surat pindah datang secara digital?”  

dijelaskan bahwa “Dengan adanya transformasi digital ini perlu dilakukan karena 

bisa meningkatkan pelayanan dalam pembuatan surat pindah datang, dengan 

alasan mempermudah pelayanan dan bisa mengefisien waktu dalam 

mempercepat proses pelayanan.” Dengan begitu, adanya transformasi dalam 

proses pelayanan dapat mempermudah instansi untuk meningkatkan 

pelayanannya, menghemat waktu karena mempercepat dalam proses pembuatan 

surat pindah. 

Selanjutnya hasil kuesioner dengan pertanyaan, “Apa langkah-langkah 

konkret yang dapat diambil untuk mempercepat proses pelayanan pembuatan 

surat pindah datang dengan memanfaatkan teknologi digital?” Dijelaskan bahwa 

“langkah konkret yang diambil oleh instansi yaitu mengembangkan platform 

digital karena dapat mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi 

untuk mengajukan pembuatan surat pindah secara online.” Dengan begitu, 

Dengan adanya transformasi digital ini dapat mempermudah masyarakat dan 

juga pegawai dalam proses pelayanan, permohonan karena bisa mengefisien 

waktu ataupun biaya, mengefisien biaya masyarakat karena tidak harus datang ke 
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Disdukcapil daerahnya. Dari indikator ini, hal tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu (Putra et al., 2021) yang menjelaskan bahwa proses transformasi 

digital ini dapat mengefisien waktu dan biaya, masyarakat juga dapat 

dipermudah dalam melakukan permohonan karena bisa di akses saat dimana saja. 

 

3. Strategi 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan dan di isi oleh pegawai instansi 

Disdukcapil Kabupaten Bogor dengan pertanyaan, “Bagaimana sistem informasi 

dapat diperbarui atau diintegrasikan untuk memastikan keamanan dan 

keakuratan data dalam konteks transformasi digital pelayanan tersebut?” 

dijelaskan bahwa “untuk keamanan dan keakuratan data pegawai menjawab 

dengan memperbaharui sistem secara teratur dengan cara dilihat dari kinerja 

pegawai atau kesulitan yang dirasakan oleh pegawai sehinggal hal itu bisa 

membuat perbaikan” dengan begitu untuk keamanan dan keakuratan data dapat 

dilihat dari kinerja pegawai jika mengalami kesulitan hal tersebut harus dapat 

diperbaikui dalam sistem keamanan dan keakuratan data. 

Selanjutnya hasil kuesioner dengan pertanyaan, “Apa indikator kinerja yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan transformasi digital dalam 

pelayanan pembuatan surat pindah datang?” dijelaskan bahwa “Indikator yang 

dijadikan untuk pengukuran waktu yang diperlukan untuk memproses 

permintaan pembuatan surat pindah datang secara digital, serta pengurangan 

dalam jumlah langkah-langkah atau proses yang diperlukan untuk menyelesaikan 

permintaan tersebut, yaitu peningkatan aksesbilitas, keamanan data, peningkatan 

keterampilan digital masyarakat. Pemanfaat teknologi dalam pelayanan 

mempunyai manfaat, Strategi teknologi memungkinkan pegawai 

mengembangkan rencana menyeluruh untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pemberian layanan publik” dengan begitu indikator yang menjadi 

keberhasilan transformasi digital mencakup peningkatan aksesbilitas, keamanan 

data, peningkatan keterampilan digital masyarakat. Dari indikator inia, hal 
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tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu (Ubit et al., 2022) yang menjelaskan 

bahwa peningkatan pada pelayanan publik sangat penting jika untuk menghadapi 

di era teknologi seperti ini, pelayanan publik jadi strategi yang dilakukan pada 

instansi untuk memudahkan pelayanan dan mengakses layanan yang sudah di 

sediakan 

 

4. Struktur  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan yang di isi oleh pegawai oleh 

Disdukcapil Kabupaten Bogor dengan pertanyaan, “Apa strategi yang dapat 

diterapkan untuk memastikan bahwa karyawan yang terlibat dalam pelayanan 

pembuatan surat pindat memiliki keterampilan yang sesuai dengan teknologi 

baru?”. Dijelaskan bahwa, “Setiap operator perlu memahami, mengetaui, mengerti 

dan teliti dalam mengerjakannya. Perlu memahami sop yang ada sebagai patokan 

dalam bekerja”. Dengan begitu, Pegawai pada Disdukcapil Kabupaten Bogor di 

dorong untuk siap dalam pelayanan secara digital untuk mengikuti perkembangan 

teknologi namun tetap harus mengikuti SOP yang telah diberikan.  

Selanjutnya hasil kuesioner dengan pertanyaan, “Bagaimana perubahan 

budaya dalam masyarakat dapat diakomodasi agar lebih bersedia mengadopsi 

layanan pembuatan surat pindah datang secara digital?”. dijelaskan bahwa, 

“Mensosialisasikan nya secara berkala dan perlu dituntun agar bisa menjadi 

terbiasa akan perubahan yang ada”. Dengan begitu, menggencarkan edukasi 

digital kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran literasi digital dan 

memperkenalkan manfaat dari layanan pembuatan surat pindah datang secara 

digital dan Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan layanan 

pembuatan surat lalu mengembangkan aplikasi yang user-friendly merupakan 

salah satu Dorongan untuk mencapai Transformasi digital dalam pelayanan. Dari 

indikator ini, hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu dalam (Rizal et al., 

2023) menurut (Sani & Wiliani, 2019) dalam struktur organisasi, hal ini 
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menunjukkan bagi organisasi bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi organisasi dalam menjalankan kegiatan kesehariannya. 

 

5. Adopsi Teknologi  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan yang di isi oleh pegawai oleh 

Disdukcapil Kabupaten Bogor dengan pertanyaan, “Apa peran teknologi dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pelayanan 

pembuatan surat pindat?”. Dijelaskan bahwa, “Perannya sangat membantu di era 

yg serba digital ini dan menjadi lebih cepat”. Dengan begitu proses surat pindah 

datang atau penerapan sistem manajemen dokumen digital memungkinkan 

penyimpanan, pencarian, dan pertukaran informasi dengan lebih efisien, seperti 

dapat mengakses dokumen dengan cepat, meningkatkan transparansi dan 

mengurangi risiko kehilangan data. 

Selanjutnya hasil kuesioner dengan pertanyaan, “Bagaimana pembaruan proses 

pelayanan dapat meminimalkan potensi hambatan atau kesulitan bagi 

masyarakat yang menggunakan layanan pembuatan surat pindah datang 

digital?”. Dijelaskan bahwa “Hambatan akan selalu ada disetiap situasi, namum 

kembali lagi nanti akan ada evaluasi agar pelayanan dapat berjalan dengan baik 

dengan peningkatan kualitas pelayanannya”. Dengan begitu, potensi hambatan 

yang terjadi bukanlah hal yang harus ditakutkan dan pasti akan dapat diatasi oleh 

Disdukcapil Kabupaten Bogor. Namun disatu sisi cara penggunaan teknologi atau 

digitalisasi membuat pelayanan lebih terbuka juga transparan kepada masyarakat, 

hal ini agar masyarakat dapat mengetahui alur jalan pembuatan surat pindat. Dari 

indikator ini, hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu dalam artikel (Syahri 

& Tambuh, 2022; Setiyani & Wahyudin, 2023; Sholehah et al., 2023) bahwa adopsi 

pada teknologi tidak bisa dihindari dengan seiring perkembangan jaman, dan hal 

ini terjadi pada pelayanan digital atau birokrasi disuatu instansi dan penting dalam 

pengendalian terhadap hambatan yang ada.  
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Dari hasil pembahasan diatas, peneliti juga akan menjelaskan identifikasi dan 

proses yang terjadi pada transformasi digital pada Disdukcapil Kabupaten Bogor. 

Bahwasannya terjadinya suatu digitalisasi merupakan bentuk suatu perkembangan 

dalam pelayanan, hal ini dapat menjadikan peluang bagi suatu intansi tersebut. 

Karena mudahnya mengakses data mempermudah dan sekaligus mendorong 

efisiensi dan efektifitas dalam proses penyelenggaraan pemerintahan. Namun dalam 

hal tersebut, birokrasi pemerintahan harus di tuntut menjadi adaptif, kreatif, inovatif 

dan juga solutif.  

 

KESIMPULAN  

Transformasi digital yang telah dijalankan oleh Disdukcapil Kabupaten Bogor 

mendapatkan hasil yang positif dengan keberhasilan yang didapatkan melalui 

penilaian dari 5 indikator yang antara lain; SDM, proses, strategi, struktur, dan adopsi 

teknologi. Dalam penilaian SDM, para pegawai mampu melibatkan masyarakat 

dalam transformasi digital dengan melakukan sosialisasi dan edukasi, selain itu para 

pegawai juga mampu menumbuhkan budaya yang positif dalam hal ini yaitu 

membaca. Dalam penilaian proses, dengan transformasi digital dapat mempermudah 

dan mempercepat waktu pelayanan dengan mengembangkan platform digital. 

Dalam penilaian strategi, agar keamanan dan keakuratan data selalu terjamin para 

Pegawai rutin memperbaharui sistem secara teratur, dan juga selalu mengevaluasi 

keberhasilan dengan cara meningkatkan aksesbilitas. Dalam penilian struktur, 

Disdukcapil memiliki SOP yang dijadikan patokan dalam pelayanan, selain itu juga 

melakukan sosialisasi berkala agar budaya dalam masyarakat selalu terakomodasi. 

Dan yang terakhir penilaian adopsi teknologi, hal ini sangatlah penting karena 

dengan pengadopsian teknologi para pegawai mampu mengakses dokumen dengan 

cepat, selain daripada itu evaluasi juga selalu dilakukan agar dapat meminimalkan 

potensi hambatan. 
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